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Abstract: 7KH�VXFFHVV�RI�VRPHRQH¶�OLIH�LV�QRW�RQO\�GHWHUPLQHG�E\�LQWHOOHFWXDO�DVSHFW��EXW�DOVR�RWKHU�

DVSHFWV�� VXFK� DV� FKDUDFWHU�� HPRWLRQDO�� DQG� VRFLDO� DVSHFWV�� 7KRVH� WKUHH� DVSHFWV� FDQ¶W� EH� VHSDUDWHG�

from moral values.  Moral values are concepts of basic behavior and attitude which determine who 

we are, how we live, and how we behave to others. Mathematics and mathematics education 

characteristic can become a means to make them become true. From this view, it is very interesting 

to know further between mathematics and mathematics education values with the problems of life, 

that is character. 
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Abstrak: Keberhasilan dan kesuksesan kehidupan seseorang tidak hanya ditentukan oleh aspek 

intelektual saja, melainkan juga ditentukan oleh aspek kepribadian, emosional dan sosial. Ketiga 

aspek tersebut merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari nilai moral. Nilai moral merupakan 

konsep tentang standar perbuatan dan sikap yang menentukan siapa kita, bagaimana kita hidup dan 

bagaimana kita memperlakukan orang lain. Karakteristik matematika dan pendidikan matematika 

dapat dijadikan sarana untuk mewujudkannya. Dari sinilah menarik untuk dikaji antara nilai 

matematika dan pendidikan matematika dengan permasalahan kehidupan yaitu kepribadian.  

 
Kata kunci : Nilai Matematika dan Pendidikan Matematika, Kepribadian. 

 

Sebelum diuraikan beberapa hal yang berkaitan 

dengan nilai matematika dan pendidikan mate-

matika, kiranya perlu dilihat perihal yang ber-

kaitan dengan pendidikan secara umum. Daoed 

Yoesoef (2011: 16) menyatakan bahwa pendi-

dikan merupakan suatu proses pembelajaran yang 

secara esensial berupa usaha sistematik untuk 

membiasakan anak didik sedini mungkin meng-

gali, mengenal, mempelajari, memahami dan me-

nerapkan nilai-nilai yang diakui berguna bagi di-

rinya sendiri, keluarga, masyarakat, bangsa dan 

negara. 

Dari sedikit uraian tersebut tampak bahwa 

nilai yang diakui merupakan aktualisasi dari se-

mua kegiatan yang dilakukan oleh siswa. 

Perlu juga disadari bahwa dunia pendi-

dikan tidak kebal terhadap pengaruh globalisasi. 

Era globalisasi yang sarat dengan persaingan yang 

ketat, harus disikapi secara tepat dan bijak. Tak 

bisa dipungkiri bahwa globalisasi telah mengun-

tungkan berbagai pihak, namun disisi lain juga 

dapat menyebarkan berbagai nilai yang ´dimung-

kinkan´ tidak sesuai dengan nilai-nilai yang kita 

yakini, termasuk di dalamnya nilai moral. 

Selanjutnya,  pemerintah melalui kurikulum 

pendidikan tahun 2006 yang dikenal dengan Kuri-

kulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) telah 

menetapkan tujuan umum pendidikan tingkat da-

sar yaitu pendidikan tingkat SD dan SMP, tingkat 

menengah (SMA) dan menengah kejuruan. Tuju-

an umum pendidikan adalah sebagai berikut: (1) 

tujuan pendidikan dasar adalah meletakkan dasar 

kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak 

mulia serta ketrampilan untuk hidup mandiri dan 

mengikuti pendidikan lebih lanjut, (2) tujuan pen-

didikan menengah adalah meningkatkan kecerdas-

an, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta 

ketrampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti 

pendidikan lebih lanjut, (3) tujuan pendidikan me-

nengah kejuruan adalah meningkatkan kecer-

dasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, 

serta ketrampilan untuk hidup mandiri dan 
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mengikuti pendidikan lebih lanjut sesuai dengan 

kejuruannya. 

Melihat tujuan umum tersebut di atas, setiap 

jenis dan jenjang pendidikan selalu memuat tuju-

an pendidikan untuk meningkatkan kepribadian 

dan akhlak mulia. Oleh karena itu, tujuan inilah 

yang dapat dijadikan dasar setiap lembaga atau 

jenjang pendidikan haruslah menekankan pendi-

dikan nilai yang dapat membentuk kepribadian 

dan akhlak mulia. Dengan demikian menjadi 

tanggung jawab kita bersama untuk membentengi 

generasi muda dari nilai yang tidak sesuai dengan 

nilai moral yang kita yakini. Demikian juga 

dengan pendidik/guru/dosen bidang matematika, 

memiliki tanggung jawab yang sama untuk 

menggunakan wahana matematika dalam pena-

naman nilai moral tersebut untuk menyikapi per-

masalahan dalam kehidupan.  

Dari uraian di atas, yang menjadi pokok 

kajian pada tulisan ini adalah: (1) apa saja yang 

termasuk nilai-nilai moral?, (2) bagaimana meng-

integrasikan nilai matematika dan pendidikan 

matematika untuk membentuk kepribadian?  

 

PEMBAHASAN 

Nilai 

Nilai merupakan suatu hal yang sulit untuk 

didefinisikan secara jelas. Nilai moral merupakan 

konsep tentang standar perbuatan dan sikap yang 

menentukan siapa kita, bagaimana kita hidup dan 

bagaimana kita memperlakukan orang lain. Nilai-

nilai tersebut dapat dibedakan menjadi dua bagian 

yaitu: (1) nilai-nilai nurani (values of being) meli-

puti kejujuran, keberanian, cinta damai, keyakinan 

diri, disiplin diri, dan kesucian hati, (2) nilai-nilai 

memberi (values of giving) meliputi kesetiaan, 

penghormatan, kasih sayang, tidak egois, ramah 

dan bersikap adil. Pendapat berikut dapat membe-

ri penjelasan terhadap pengertian nilai. Fraenkel 

(1977) sebagaimana dikutip oleh Swadener dan 

Soedjadi (1988) mendefinisikan nilai sebagai be-

rikut. 

³$� YDOXH� LV� DQ� LGHD� ± a concept ± about 

someone thinks is imporWDQW�LQ�OLIH´�� 

 ³9DOXHV� DUH� LGHDV� DERXW� WKH� ZRUWK� RI�

WKLQNLQJ��WKH\�DUH�FRQFHSWV��DEVWUDFWLRQV´����� 

Jadi, nilai dapat dipandang suatu konsep 

tentang segala sesuatu yang penting dalam kehi-

dupan dan juga merupakan suatu kebersihan pe-

mikiran. Sehingga nilai berada dalam diri sanu-

bari setiap manusia yang berisikan ide, gagasan 

tentang kebersihan pemikiran yang penting dalam 

kehidupannya. Sedangkan Swadener dan Soed-

jadi (1988) berpendapat bahwa nilai dapat dikate-

gorikan menjadi nilai estetis (esthetic values) dan 

nilai etis (ethical values). Nilai estetis berkaitan 

dengan obyek-obyek keindahan, sedangkan nilai 

etis berkaitan dengan obyek yang dapat dinilai 

sebagai baik atau jelek yang berkaitan dengan 

perilaku. Selanjutnya, Swadener dan Soedjadi 

(1988) menyatakan bahwa nilai dapat diturunkan 

menjadi nilai budaya (cultural values), nilai prak-

tis (practical values), nilai pendidikan (edu-

cational values) dan nilai sejarah (historical 

values). Linda & Eyre (1997) memberikan ba-

tasan nilai adalah standar perbuatan dan sikap 

yang menentukan siapa kita, bagaimana kita hi-

dup dan bagaimana kita memperlakukan orang la-

in. Nilai dapat merupakan nilai yang bersifat baik-

buruk dan berkaitan dengan keindahan serta dapat 

diturunkan menjadi nilai budaya, nilai praktis, ni-

lai pendidikan dan nilai sejarah. 

 

Nilai-nilai Moral 

Linda & Eyre (1997) menjelaskan bahwa 

nilai moral merupakan perilaku yang diyakini ba-

nyak orang sebagai benar dan sudah terbukti tidak 

menyulitkan orang lain, bahkan sebaliknya dapat 

memudahkan orang lain dalam berinteraksi de-

ngan sesamanya. Secara lebih jelas, nilai moral 

adalah nilai-nilai yang membuat orang lain ba-

hagia. Sedangkan perbuatan bermoral merupakan 

perbuatan yang sesudah melakukannya seseorang 

dapat merasa baik, dan perbuatan tidak bermoral 

merupakan perbuatan yang sesudah melakukan-

nya seseorang merasa bersalah atau menyesal.  

Selanjutnya Linda & Eyre (1997) menje-

laskan bahwa nilai moral dapat dikelompokkan 

menjadi dua yaitu nilai-nilai nurani (values of 

being) dan nilai-nilai memberi  (values of giving). 

Nilai-nilai nurani terdiri dari kejujuran, keberani-

an, cinta damai, keyakinan diri, disiplin diri, dan 

kesucian hati. Sedangkan nilai-nilai memberi me-
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liputi kesetiaan, penghormatan, kasih sayang, ti-

dak egois, ramah dan bersikap adil. 

Dari beberapa penjelasan di atas dapat disa-

rikan bahwa nilai moral merupakan konsep pen-

ting dalam kehidupan yang merupakan pemikiran 

berharga sebagai standar perbuatan dan sikap. Ni-

lai tersebut diyakini banyak orang sebagai sesuatu 

yang benar dan tidak menyulitkan orang lain.  
 

Nilai Matematika dan Pendidikan Matematika 

Sebelum menyimak nilai matematika dan 

pendidikan matematika, dipandang perlu untuk 

PHQJHWDKXL�VHGLNLW� WHQWDQJ�³DSD� LWX�PDWHPDWLND´�

GDQ�³karakteristik PDWHPDWLND´��Definisi matema-

tika memang tidak tunggal. Banyak muncul defi-

nisi atau pengertian tentang matematika yang ber-

aneka ragam. Atau dengan kata lain tidak terdapat 

satu definisi tentang matematika yang tunggal 

dan disepakati oleh semua tokoh atau pa-

kar matematika. Di bawah ini disajikan bebera-

pa definisi atau pengertian tentang matematika. 

a. Matematika adalah cabang ilmu pengetahuan 

eksak dan terorganisir secara sistematik. 

b. Matematika adalah pengetahuan tentang 

bilangan dan kalkulasi.  

c. Matematika adalah pengetahuan tentang 

penalaran logik dan berhubungan dengan 

bilangan. 

d. Matematika adalah pengetahuan tentang 

fakta-fakta kuantitatif dan masalah ten-

tang ruang dan bentuk. 

e. Matematika adalah pengetahuan tentang 

struktur-struktur yang logik. 

f. Matematika adalah pengetahuan tentang atur-

an-aturan yang ketat. 

Dari beberapa definisi matematika seperti 

tersebut di atas, meski ada beberapa definisi, 

dapat terlihat adanya ciri-ciri khusus atau kara-

kteristik yang dapat merangkum pengertian 

matematika secara umum. Beberapa karakteristik 

matematika adalah: (a) memiliki objek kajian ab-

strak, (b) bertumpu pada kesepakatan, (c) berpola 

pikir deduktif, (d) memiliki simbol yang kosong da-

ri arti, (e) memperhatikan semesta pembicaraan, (f) 

konsisten dalam sistemnya. 

Dalam matematika objek dasar yang dipela-

jari adalah abstrak, sering juga disebut objek men-

tal. Objek-objek itu merupakan objek pikiran yang 

meliputi: (1) fakta, (2) konsep, (3) operasi ataupun  

relasi dan (4) prinsip. Dari objek dasar itulah dapat 

disusun suatu pola dan struktur matematika. 

Fakta berupa konvensi-konvensi yang di-

ungkap dengan simbol tertentu. Misalnya simbol bila-

ngan " 3" secara umum sudah dipahami sebagai 

bilangan "tiga". Konsep adalah idea abstrak yang 

dapat digunakan untuk mengelompokkan atau 

mengklasifikasikan sekumpulan objek apakah ob-

jek tertentu merupakan contoh konsep ataukah bu-

kan. Misalnya "Segitiga" adalah nama suatu 

kon-sep abstrak. Dengan konsep itu sekumpulan 

objek dapat digolonngkan sebagai contoh segitiga 

ataukah bukan contoh. Operasi adalah aturan un-

tuk mendapatkan satu elemen dari satu atau be-

berapa elemen, misalnya pengerjaan hitung, pe-

ngerjaan aljabar dan pengerjaan matematika 

yang lain. Sebagai contoh misalnya "penjum-

lahan", "perkalian", "gabungan", "irisan". Unsur-

unsur yang dioperasikan juga abstrak. Prinsip 

adalah objek matematika yang komplek. Prinsip 

dapat terdiri atas beberapa fakta, beberapa kon-

sep yang dikaitkan oleh suatu relasi ataupun 

operasi. Secara sederhana dapatlah dikatakan 

bahwa prinsip adalah hubungan antara berbagai 

objek dasar matematika. Prinsip dapat berupa 

"aksioma", "teorema", "sifat" dan sebagainya. 

Seperti halnya dalam kehidupan keseharian 

kita, termasuk kehidupan berbangsa dan berne-

gara, terdapat banyak kesepakatan yang meng-

ikat semua anggota masyarakat. Dalam matematika 

kesepakatan merupakan tumpuan yang amat pen-

ting. Kesepakatan yang amat mendasar adalah aksi-

oma dan konsep primitif. Aksioma diperlukan 

untuk menghindarkan berpular-putar dalam pem-

buktian. Sedangkan konsep primitif diperlukan un-

tuk menghindarkan berputar-putar dalam pende-

finisian. Aksioma juga disebut sebagai postu-          

lat (sekarang) ataupun pernyataan-pangkal (yang 

sering dinyatakan tidak perlu dibuktikan). Sedang-

kan konsep primitif yang juga disebut sebagai 

undefined term ataupun pengertian pangkal tidak 

perlu didefinisikan: beberapa aksioma dapat mem-

bentuk suatu sistem aksioma, yang selanjutnya da-

pat menurunkan berbagai teorema. Dalam aksioma 
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tentu terdapat konsep primitif tertentu. Dari satu 

atau lebih konsep primitif dapat dibentuk konsep 

baru melalui pendefinisian. 

Matematika sebagai "ilmu" hanya diterima 

berdasar pada pola pikir deduktif. Pola pikir de-

duktif secara sederhana dapat dikatakan pemikiran 

"yang berpangkal dari hal yang bersifat umum di-

terapkan atau diarahkan kepada hal yang bersifat 

khusus". Pola pikir deduktif ini dapat terwujud da-

lam bentuk yang amat sederhana tetapi juga dapat 

terwujud dalam bentuk yang tidak sederhana.  

        Dalam matematika jelas terlihat banyak 

sekali simbol yang digunakan, berupa huruf 

ataupun bukan huruf. Rangkaian simbol-sim-

bol dalam matematika dapat membentuk suatu 

model matematika. Model matematika dapat beru-

pa persamaan, pertidaksamaan, bangun geo-

metrik tertentu, dsb. Huruf-huruf yang dipergu-

nakan dalam model persamaan, misalnya x+y=z 

belum tentu bermakna atau berarti bilangan, de-

mikian juga tanda + belum tentu berarti operasi 

tambah untuk dua bilangan. Makna huruf dan 

tanda itu tergantung dari permasalahan yang 

mengakibatkan terbentuknya model itu. Jadi se-

cara umum huruf dan tanda dalam model x+y=z 

masih kosong dari arti, terserah kepada yang a-

kan memanfaatkan model itu. Kosongnya arti 

simbol maupun tanda dalam model-model ma-

tematika itu justru memungkinkan "intervensi" 

matematika ke dalam berbagai pengetahuan. 

Kosongnya arti itu memungkinkan matematika 

memasuki medan garapan dari ilmu bahasa 

(linguistik). 

Sehubungan dengan perian tentang kosong-

nya arti dari simbol-simbol dan tanda-tanda dalam 

matematika di atas, menunjukkan dengan jelas 

bahwa dalam menggunakan matematika diperlu-

kan kejelasan dalam lingkup apa model itu 

dipakai. Bila lingkup pembicaraannya bilangan, 

maka simbol-simbol diartikan bilangan. Bila ling-

kup pembicaraannya transformasi, maka simbol-

simbol itu diartikan suatu transformasi. Lingkup 

pembicaraan disebut dengan semesta pembicaraan. 

Benar atau salahnya ataupun ada tidaknya penye-

lesaian suatu model matematika sangat diten-

tukan oleh semesta pembicaraannya.  

Uraian di atas merupakan tinjauan singkat 

tentang matematika. Pendidikan matematika (sering 

disebut matematika sekolah) jelas berkaitan dengan 

anak didik (siswa) yang menjalani proses perkem-

bangan kognitif dan emosional masing-masing. 

Mereka memerlukan tahapan belajar sesuai dengan 

perkembangan jiwa dan kognitifnya. Potensi yang 

ada pada diri anakpun berkembang daUL� ´WLQJkat 

rendah NH� WLQJNDW� WLQJJL´� GDUL� VHGHUKDQD� NH�

NRPSOHNV´��2OHK�NDUHQD�LWX��SHQGLGLNDQ�PDWHPDWLND�

(matematika sekolah) disebut juga bagian dari 

matematika yang dipilih untuk atau berorientasi 

pada kepentingan pendidikan. 

Dalam matematika ada kebebasan dalam 

menyusun GHILQLVL��PLVDOQ\D�GHILQLVL� WHQWDQJ�´VHJL-

tiga sama sisi, adalah segitiga yang memiliki tiga 

VLVL�\DQJ�VDPD�SDQMDQJ´��0DND�GHILQLVL�WHUVHEXW�GD-

SDW� GLGHILQLVLNDQ� VHEDJDL� ´VHJLWLJD� VDPDVLVL� DGDODK�

VHJLWLJD� \DQJ� NHWLJD� VXGXWQ\D� VDPD� EHVDU´. Bu-

kankah definisi tersebut mendefinisikan konsep 

yang sama? Keduanya merupakan ungkapan yang 

membatasi konsep, dalam hal ini konsep segitiga 

samasisi. Pengalaman ini digunakan dalam pendi-

dikan matematika dapat dimanfaatkan sebagai ben-

tuk proses pembelajaran (yang mengarah pada nilai 

demokrasi). 

Karena nilai matematika tidak terlepas dari 

karakteristik matematika, maka nilai yang terkan-

dung dalam matematika meliputi, nilai kesepakatan, 

nilai kebebasan, nilai konsistensi dan kesemestaan 

serta nilai keketatan. Nilai kesepakatan dapat diper-

oleh misalnya dari pendefinisian suatu konsep. Mes-

kipun suatu konsep dapat didefinisikan dengan 

banyak cara (lebih dari satu), maka perlu disepakati, 

definisi yang mana yang akan dugunakan. Setelah 

disepakati definisi tertentu, maka definisi yang lain 

dapat dijadikan sebagai teorema. Nilai kebebasan 

terlihat dari penggunaan simbol yang kosong dari 

arti. Dengan kosongnya makna suatu simbol, me-

mungkinkan matematika bebas untuk memberikan 

makna simbol itu tergantung dari semesta pem-

bicaraan. Yang pada akhirnya matematika dapat 

secara luwes masuk dalam bagian pengetahuan yang 

lain. Nilai konsistensi dapat diperoleh dari sifat 

deduktifnya matematika. Kebenaran matematika 

secara konsisten dapat ditunjukkan atau dibuktikan 
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dengan menggunakan kebenaran yang telah dibuk-

tikan sebelumnya. 

Bila diperhatikan satu persatu karakteritik 

tersebut beserta dampaknya pada struktur mate-

matika, tidak sulit untuk dimengerti bahwa karak-

teristik ini juga amat penting dalam hidup keseha-

rian baik kini maupun masa yang akan datang. 

Bukankah hidup keseharian kita penuh dengan ke-

sepakatan-kesepakatan yang harus dan perlu ada 

dan dipatuhi semua pihak? Bila karakteristik ini 

secara sadar dimanfaatkan sebagai wahana pendi-

dikan jelas sekali memiliki nilai edukasi yang 

dapat mengarahkan siswa untuk disiplin atau taat 

kepada kesepakatan. Kebebasan membuat definisi 

dalam matematika dapat dimanfaatkan dalam 

pembelajaran sebagai wahana menuju ke sikap 

demokratis, yang juga dapat dipandang sebagai 

bernilai edukasi. Dalam posisi itu matematika ber-

fungsi sebagai wahana untuk mencapai tujuan 

pendidikan. 

Dari uraian di atas, terdapat perbedaan dan 

persamaan antara matematika dan pendidikan mate-

matika. Terdapat karakteristik pendidikan mate-

matika (meskipun tidak lepas dari karakteristik 

matematika) sebagai berikut: (a) memiliki objek 

kajian yang konkrit dan abstrak, (b) bertumpu pada 

kesepakatan, (c) berpola pikir deduktif dan induktif, 

(d) konsisten dalam sistemnya, (e) memiliki/ meng-

gunakan simbol yang kosong dari arti dan juga yang 

telah memiliki arti tertentu, (f) memperhatikan se-

mesta pembicaraan.  

Nilai nilai dalam pendidikan matematika da-

pat meliputi: nilai kerjasama, nlai kebebasan, nilai 

disiplin, nilai kecermatan/ketekunan, nilai menerima 

pendapat, nilai sikap hormat dan nilai kesepahaman. 

Menurut Sheah dan Bhisop (2000) sebagaimana 

dikutip oleh Dede (2006), nilai dalam pendidikan 

matematika meliputi: accuracy, clarity, conjectu-

reing, consistency, creativity, effective organiza-

tion, efficient working, enjoyment, flexibility, open 

mindedness, persistence, dan  sistematic working . 

Perpaduan antara nilai matematika dan nilai 

pendidikan matematika, dapat menghasilkan nilai 

nilai dalam kehidupan yang meliputi nilai: kola-

borasi, negosiasi, komunikasi, memecahkan masa-

lah, sikap positip, sadar diri, empati dan mandiri, ke-

jujuran, keberanian, cinta damai, percaya diri, di-

siplin, menghormati pendapat. 

        Ernest dan Chap Sam (2004) mengelompok-

kan nilai berdasarkan keberadaan nilai dalam diri 

siswa menjadi tiga yaitu nilai epistemologi, nilai 

sosial dan budaya serta nilai personal. Nilai 

epistemologi merupakan nilai yang melibatkan 

kemahiran, penaksiran dan karakteristik pengeta-

huan matematika dan aspek epistemologi dari 

proses pembelajaran matematika, seperti keaku-

ratan, kesistematisan dan kerasionalan. Nilai sosi-

al dan budaya merupakan nilai yang mendukung 

kelompok sosial atau masyarakat dan yang mem-

perhatikan penugasan individu pada masyarakat 

yang berkaitan dengan pendidikan matematika.  

Sebagai contoh, kerjasama dan apresiasi terhadap 

keindahan matematika. Sedangkan nilai personal 

merupakan nilai yang memperlakukan individu 

sebagai pembelajar dan sebagai individu, seperti 

kesabaran, kepercayaan diri dan kreativitas.  

Dari pendapat Sheah dan Bhisop serta 

Ernest dan Chap Sam secara keseluruhan dapat 

disarikan, bahwa nilai dalam matematika dan pen-

didikan matematika meliputi nilai-nilai accuracy, 

clarity,  conjecturing, consistency, creativity, effe-

cttive organization, efficient working, enjoyment, 

systematic working, rationality, cooperation, jus-

tice and appreciation of the beauty of mathema-

tics, patience, confidence, objectivity, control, pr-

ogress, mystery, open mindedness, flexibility, per-

sistence.  

Dengan demikian, sebenarnya nilai moral 

telah nampak pada nilai matematika dan pen-

didikan matematika walaupun tidak sama persis. 

Beberapa hal nampak sebagai kesamaan, kemirip-

an dan perpaduan atau bagian dari nilai yang ada 

pada pendidikan matematika. Sehingga berdasar-

kan kajian di atas, sangat memungkinkan untuk 

melakukan integrasi pendidikan nilai-nilai moral 

dalam pendidikan matematika. 
 

Integrasi Nilai moral dalam Pendidikan Mate-

matika 

Melihat kenyataan bahwa nilai moral me-

miliki kesamaan, kemiripan, dan perpaduan atau 

bagian dari nilai yang ada pada pendidikan mate-

matika, maka pendidikan matematika dapat digu-
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nakan untuk menginternalisasikan nilai-nilai mo-

ral melalui integrasi nilai moral dalam pendidikan 

matematika. Integrasi nilai moral dalam pendidik-

an sebenarnya merupakan pekerjaan yang cukup 

sulit. Hal ini sesuai dengan pendapat Sanjaya 

(2006) yang mengatakan bahwa nilai merupakan 

suatu hal yang abstrak dan tersembunyi dalam diri 

seseorang yang sulit diukur serta merupakan ma-

salah emosional yang dapat berubah dan berkem-

bang akibat perubahan dan perkembangan ling-

kungan seseorang. Namun demikian, bukan ber-

arti integrasi nilai moral menjadi mustahil dilaku-

kan melalui pendidikan matematika.     

Pendidikan nilai sebenarnya merupakan 

proses pembentukan sikap dalam diri siswa. Oleh 

karena itu, beberapa cara dapat dilakukan untuk 

menginternalisasikan nilai dalam diri siswa pada 

suatu proses yang terintegrasi dalam pembelajar-

an. Internalisasi nilai matematika dan pendidikan 

matematika dalam rangka pembentukan kepriba-

dian dan sikap dalam pembelajaran dapat dila-

kukan dengan pola pembiasaan dan pola model-

ing.    

Pola pembiasaan dilakukan dengan meng-

ulang-ulang nilai yang akan diinternalisasikan ke 

dalam diri siswa. Sehingga lambat laun akan ter-

cipta pada diri siswa nilai yang harus dilakukan di 

tengah masyarakat. Selanjutnya, nilai itulah yang 

akan tetap dipegang sampai dengan ada peru-

bahan yang besar dalam perkembangan ling-

kungan yang berpengaruh terhadap nilai tersebut,  

jika tidak maka nilai itu akan tetap berada dalam 

dirinya. 

Pola modeling dilakukan dengan cara guru 

memberikan contoh  sebagai suatu model. Ia ha-

rus mampu menumbuhkan minat siswa untuk 

mencontoh (mengimitasi) model yang telah disaji-

kan, sehingga lambat laun akan tercipta nilai ke-

benaran atau kebaikan. Dengan pola ini maka 

model peniruan perilaku oleh siswa dapat semakin 

berkembang untuk menanamkan nilai individu. 

Pola modeling biasanya menuntut guru untuk ber-

sikap sebaik-baik model atau contoh untuk ditiru. 

Sehingga guru tidak hanya membelajarkan suatu 

materi ajaran tertentu tetapi juga harus menjadi te-

ladan dalam menerapkan nilai yang akan diinter-

nalisasikan kepada siswa melalui pembelajaran 

tersebut. 

Pola pembiasaan dan pola modeling di atas 

perlu direncanakan dengan matang melalui peru-

musan tujuan instruksional yang dilengkapi de-

ngan tujuan ranah afektif maupun psikomotor se-

bagaimana disebutkan oleh Soedjadi (1999) de-

ngan istilah pembelajaran nilai by-design. Secara 

singkat dapat dikatakan bahwa penentuan materi 

atau bahan ajar matematika harus disesuaikan de-

ngan kemana peserta didik akan diarahkan sesuai 

dengan jenjang dan jenis sekolahnya. Ketepatan 

materi ajar matematika untuk setiap jenis dan jen-

jang sekolah akan sangat berarti bagi siswa yang 

mempelajarinya. Bila ketepatan itu dapat terpe-

nuhi maka kemampuan-kemampuan dan keteram-

pilan yang dapat dicapai akan terasa memiliki 

nilai bagi peserta didik. 

 

Integrasi Nilai-nilai Moral dalam Pendidikan 

Matematika melalui Belajar kooperatif dalam 

Kelompok Kecil 
 

Ketika nilai-nilai moral yang ingin diinter-

nalisasikan telah mulai dicapai, akan meng-

hasilkan kepuasan dari siswa dan menyadarkan 

mereka akan keindahan matematika dan pembel-

ajarannya. Dengan demikian, metode belajar koo-

peratif dalam kelompok kecil akan memung-

kinkan siswa untuk meningkatkan kecintaan siswa 

terhadap matematika, meningkatkan pemahaman 

konsep matematika dan implementasinya. Ketika 

siswa merasakan keindahan matematika dan me-

miliki kecintaan terhadap matematika maka akan 

menigkatkan minat mereka untuk semakin giat 

mempelajari matematika. Sehingga pada akhirnya 

penguasaan konsep-konsep matematika siswa 

juga akan semakin baik. Dengan demikian pem-

belajaran matematika menjadi semakin ber-

kualitas dengan belajar kooperatif dalam kelom-

pok kecil. 

Berikut ini disajikan suatu contoh kegiatan 

pembelajaran yang didalamnya memuat beberapa 

nilai dalam kehidupan. Sebagai contoh untuk ma-

teri pelajaran jajargenjang siswa SMP. Kegiatan 

Belajar Mengajar matematika melalui belajar koo-

peratif dalam kelompok kecil. Digunakan proses 
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enactive-iconic-symbolic dari Jerome Bruner. 

1. Siswa dihadapkan pada sebuah segitiga ABC 

dari kertas. Dengan titik tengah salah satu 

sisinya, misal P titik tengah dari sisi AC, 

siswa diminta memutar segitiga ABC searah 

jarum jam sebesar 180
0
. Bi1a segitiga dalam 

letak awal dan akhir dijiplak atau digambar, 

maka akan terjadi segiempat yang diberi nama 

jajargenjang, misalnya diberi nama ABCB. 

2. Siswa diminta mengamati hasil kerjanya dan 

mencari sisi-sisi dan sudut-sudut yang sama 

sebagai akibat pemutaran itu. Temuan ma-

sing-masing kelompok ditulis 

3. Berdasar temuan masing siswa atau kelompok 

siswa, siswa yang bersangkutan diminta mem-

buat kalimat definisi. Mungkin dengan bantuan 

guru misal guru rnenulis di papan tulis: "Jajar-

genjang adalah segiempat yang ..........  " 

4. Tentu akan diperoleh beberapa definisi sesuai 

dengan temuan siswa atau kelompok sis -

wa masing-masing.  

5. Setelah guru dapat menyatakan bahwa masing-

masing definisi yang dibuat siswa benar semua, 

guru mengarahkan siswa untuk menyepakati 

salah satu definisi saja yang dipakai 

6. Selanjutnya masalah-masalah tentang ja-

jargenjang diselesaikan menggunakan defi-

nisi tersebut dan sifat-sifat lain yang telah di-

pelajari siswa. 

Kalau diperhatikan secara cermat kegiatan 

belajar mengajar yang direncanakan tersebut se-

cara sengaja memasukkan nilai edukasi sesuai do-

main afektif dan psikomotor. Siswa diminta aktif 

secara fisik membentuk jajargenjang, kemudian 

secara cermat mencari sisi-sisi dan sudut-sudut 

yang sama, kemudian secara bebas mengemuka-

kan pendapat tentang definisi jajargenjang, ke-

mudian membuat kesepakatan tentang definisi 

yang akan dipakai selanjutnya. 

Kiranya jelas bahwa kegiatan belajar 

mengajar atau pemb ela ja r an ma t ema t ika  

s ep er t i  disa j ika n d i  a ta s  menunjukkan bah-

wa sikap demokratis dapat dibentuk melalui ke-

giatan (bukan hanya bicara) belajar mengajar ma-

tematika. Tentu masih mungkin dilakukan dengan 

menggunakan topik matematika yang lain. 

Nilai moral yang diintegrasikan dalam 

pendidikan matematika melalui belajar kooperatif 

dalam kelompok kecil di atas meliputi: (1) nilai 

kejujuran diinternalisasikan melalui pengakuan 

kebenaran jawaban dari teman yang lain dalam 

diskusi kelompok maupun dari jawaban diskusi 

kelas yang dilakukan dan memiliki jawaban lebih 

dari satu, (2) nilai keberanian diinternalisasikan 

melalui keberanian siswa mengungkapkan penda-

patnya di hadapan teman satu kelompok maupun 

teman dari kelompok lain dalam diskusi kelas, (3) 

nilai cinta damai diinternalisasikan melalui ke-

mampuan menerima pendapat orang lain yang ju-

ga bernilai kebenaran serta tidak melakukan per-

buatan yang tidak menyenangkan terhadap teman 

yang mempunyai pendapat yang salah pada saat 

diskusi, (4) nilai keyakinan diri diinternalisasikan 

melalui keyakinan bahwa jawaban yang diberikan 

juga bernilai benar  walaupun berbeda dengan te-

man lain, (5) nilai disiplin diri diinternalisasikan 

melalui aturan main yang harus ditaati dalam dis-

kusi kelompok maupun diskusi kelas, serta disi-

plin dalam penggunaan aturan dalam matematika, 

(6) nilai kesucian hati diinternalisasikan melalui 

ketulusan dalam berdiskusi yang dilandasi kei-

nginan untuk mendapatkan kebenaran penyele-

saian persoalan yang didiskusikan, (7) nilai kese-

tiaan diinternalisasikan melalui setia terhadap ke-

benaran jawaban yang telah ditunjukkan sebagai 

kebenaran serta kesetiaan untuk terus mengikuti 

proses diskusi kelompok dan kelas dengan tetap 

memperhatikan pendapat dari teman atau kelom-

pok lain walaupun ia sudah memiliki keyakinan 

kebenaran jawaban yang ia miliki, (8) nilai peng-

hormatan diinternalisasi melalui pengakuan ke-

benaran jawaban teman lain yang juga bernilai 

benar. Disamping itu dilakukan melalui pem-

berian kesempatan untuk mempresentasikan ja-

waban kelompok di depan kelas, (9) nilai kasih 

sayang diinternalisasikan melalui diskusi yang 

hidup, saling menghargai dan tidak menunjukkan 

sikap permusuhan. Penghormatan terhadap kebe-

naran jawaban teman dan suasana kekeluargaan di 

antara anggota dalam kelompok maupun dalam 

kelas, (10) sikap tidak egois diinternalisasikan 

melalui mekanisme diskusi kelompok dengan 
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tidak mendominasi kelompok dengan jawabannya 

saja. Teman lain juga diberi kesempatan untuk 

memberikan pendapatnya, (11) sikap adil diinter-

nalisasikan melalui pembelajaran mekanisme pe-

nyusunan kelompok yang tidak membeda-beda-

kan serta pengundian kelompok yang akan menje-

laskan jawaban kelompok di depan kelas serta 

sikap adil melalui proses diskusi kelompok untuk 

mengungkapkan komentar terhadap pendapat te-

man satu kelompok bahwa jawabannya bernilai 

benar atau salah tanpa memandang itu adalah 

teman dekat atau bukan.  

Untuk menginternalisasikan nilai-nilai mo-

ral dalam diri siswa perlu dilakukan secara terus-

menerus melalui proses pembiasaan. Sehingga 

pembelajaran matematika dapat dijadikan wahana 

untuk proses tersebut, mengingat matematika di-

belajarkan di semua strata dari SD sampai dengan 

SLTA bahkan sampai perguruan tinggi. Hal yang 

tidak kalah penting adalah modeling, dimana 

guru/dosen dituntut untuk mencontohkan nilai-

nilai moral yang berupa nilai-nilai nurani (values 

of Being) dan nilai-nilai memberi (values of 

giving) seperti tersebut di atas secara nyata. 

 

PENUTUP 

Dari uraian diatas bahwa nilai moral me-

liputi sikap adil, tidak egois, kasih sayang, peng-

hormatan, kesetiaan, kesucian hati, disiplin diri, 

keyakinan diri, cinta damai, keberanian, nilai ke-

jujuran. Nilai matematika (tidak lepas dari karak-

teristik matematika) meliputi, nilai kesepakatan, 

nilai kebebasan, nilai konsistensi dan kesemestaan 

serta nilai keketatan. Nilai dalam pendidikan mate-

matika dapat meliputi: nilai kerjasama, nilai kebe-

basan, nilai disiplin, nilai kecermatan/ketekunan, 

nilai menerima pendapat, nilai sikap hormat dan 

nilai kesepahaman. 

Perpaduan antara nilai matematika dan nilai 

pendidikan matematika, dapat menghasilkan nilai- 

nilai dalam kehidupan yang meliputi nilai: kolabo-

rasi, negosiasi, komunikasi, memecahkan masalah, 

sikap positip, sadar diri, empat, mandiri, kejujuran, 

keberanian, cinta damai, percaya diri, disiplin, 

menghormati pendapat.  

Pembelajaran nilai dalam belajar kooperatif 

dalam kelompok kecil dilakukan melalui pem-

biasaan dan modeling secara terencana dan terus 

menerus sehingga akan menghasilkan internalisasi 

nilai moral dalam diri siswa secara lebih cepat dan 

lebih baik. Integrasi pendidikan nilai-nilai moral 

dengan pendidikan matematika sangat mungkin 

dilakukan dengan belajar kooperatif dengan 

kelompok kecil melalui jawaban atas pertanyaan 

terbuka dengan berbagai kemungkinan jawaban 

yang bernilai benar. 
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